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i 

PENGARUH BEBAN KERJA, STRES KERJA, DAN MOTIVASI KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. BINTANG MEDIKA BERSAMA 

ABSTRAK 

Bertujuan untuk mengetahui apakah beban kerja, stres kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bintang Medika Bersama. 

Karena masih adanya karyawan yang merasa terbebani karena jumlah kerjaan yang 

tidak sesuai. Terdapat tekanan kerja dalam aktivitas karyawan. Tingkat motivasi 

kerja perusahaan masih kurang karena tingkat kinerja karyawan yang belum sesuai. 

Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan pendekatan survey yaitu 

menggunakan sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner pada 100 responden. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa 

menunjukan variabel beban kerja (X1),stres kerja (X2), dan motivasi kerja (X3) 

secara bersama – sama (simultan) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Dan secara parsial variabel beban kerja (X1),stres kerja (X2), dan motivasi kerja 

(X3) yang berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis uji T diperoleh sebesar 4,854 (X1), 5,882 

(X2), 2,993 (X3), ttabel sebesar 1,984 yang dipengatuhi dari tabel distribusi untuk 

derajat kebebasan df = 100 – 3 dan signifikasi <0,05 (0,000 < 0,05) dan uji F 

diperoleh hasil sebesar 249,643 dengan ftabel sebesar 2,70 yang dipengaruhi dari 

tabel distribusi untuk derajat kebebasan (df) = 100 – 3 dan signifikansi < 0,05 (0,000 

< 0,05). 

 

 

 

Kata kunci : Beban kerja, Stres Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan. 
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THE EFFECT OF WORKLOAD, WORK STRESS, AND WORK 

MOTIVATION ON THE PERFORMANCE OF EMPLOYEES OF PT. 

BINTANG MEDIKA BERSAMA 

ABSTRACT 

 To find out whether workload, work stress and work discipline influence 

employee performance at PT. Bintang Medika Bersama. Because there are still 

employees who feel burdened because of the inappropriate amount of work. There 

is work pressure in employee activities. The company's work motivation level is still 

lacking because the level of employee performance is not appropriate. The research 

method used is quantitative with a survey approach, namely using saturated 

samples. Data collection was carried out by distributing questionnaires to 100 

respondents. From the results of data analysis, it was found that the variables 

workload (X1), work stress (X2), and work motivation (X3) together 

(simultaneously) had a positive effect on employee performance. And partially, the 

variables workload (X1), work stress (X2), and work motivation (X3) have a 

positive effect on employee performance. 

 Based on the results of the T test hypothesis test, it was obtained that it 

was 4,854 (X1), 5,882 (X2), 2,993 (X3), t table was 1.984 which was determined 

from the distribution table for degrees of freedom df = 100 – 3 and significance < 

0.05 (0.000 < 0, 05) and the F test obtained a result of 249,643 with a f table of 

2.70 which was influenced by the distribution table for degrees of freedom (df) = 

100 – 3 and significance < 0.05 (OVAN0.000 < 0.05).  

 

 

 

Keywords: Workload, Work Stress, Work Motivation, and Employee 

Performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi sekarang ini banyak perubahan teknologi yang 

terjadi yaitu menjadi semakin maju, kebutuhan ekonomi yang semakin 

meningkat juga menyebabkan munculnya berbagai tuntutan untuk 

memenuhi kebutuhan. Dimana setiap manusia perlu memenuhi kebutuhan 

sehari – harinya dengan bekerja agar dapat bertahan hidup, sehingga dunia 

kerja harus terus seimbang dengan segala perubahan yang datang. 

Keberhasilan suatu organisasi bergantung kepada kemampuan untuk 

mengelola berbagai macam sumber daya yang dimiliki, yaitu sumber daya 

manusia (SDM). Sumber daya manusia adalah bagian penting dari 

organisasi apapun sebagai faktor penentu keberadaan dan peranannya dalam 

memberi kontribusi ke arah pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien.  

Organisasi membutuhkan sumber daya manusia atau karyawan 

dalam rangka pencapaian tujuannya secara efektif dan efisien. Efektif dan 

efisien merupakan hal penting untuk perusahaan tersebut memiliki 

keunggulan diantara pesaingan dan untuk dapat bertahan dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat. 

Sumber daya manusia merupakan asset utama dalam Perusahaan, 

tanpa sumber daya manusia sebuah organisasi tidak dapat berlajan. Maka 
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dari itu sebuah organisasi atau Perusahaan harus memperhatikan sumber 

daya manusia yang dimiliki dari segala aspek manapun agar visi misi 

Perusahaan tercapai. Sumber daya manusia yang berkualitas akan 

berdampak bagi keberlangsungan Perusahaan itu sendiri, bila sebuah 

Perusahaan tidak memperhatikan kinerja sumber daya manusia yang 

dimiliki akan terjadi masalah dalam proses menuju keberhasilan suatu 

Perusahaan. 

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan sebuah 

keuntungan bagi sebuah organisasi, dikarenakan mereka tidak perlu lagi 

diberikan pelatihan atau pengembangan yang berlebih terhadap sumber 

daya manusia tersebut karena sudah memiliki kualitas yang baik 

dibandingkan dengan sumber daya manusia yang kurang berkualitas. 

Namun, jika sebuah Perusahaan atau organisasi memiliki sumber daya 

manusia yang kurang berkualitas akan menjadi tugas Perusahaan tersebut 

untuk mengeluarkan dana yang tidak sedikit untuk mengadakan pelatihan 

dan pengembangan sumber daya manusia yang diyang dimiliki Perusahaan. 

Agar sumber daya manusia yang kurang berkualitas dapat berkontibusi 

dengan maksimal untuk berkerja sama dalam menjalankan visi dan misi 

Perusahaan. 

Beban kerja merupakan salah satu pengaruh dalam produktivitas 

suatu kinerja dalam sebuah organisasai maupun perusahaan, beban yang 

didapat oleh pekerja sebagai akibat pekerjaan yang dilakukan olehnya. 

Beban kerja memiliki dampak yang sangat berpengaruh bagi sumber daya 
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manusia, di karenakan dapat memberi pengaruh negative pada Kesehatan 

mental maupun fisik sumber daya manusia tersebut. Penelitian ini dilakukan 

agar mengetahui dampak pengaruh beban kerja pada produktivitas kinerja 

karyawan dalam berkerja. Di mana ketika karyawan mendapatkan kapasitas 

beban kerja yang tidak sesuai bisa menyebabkan ketidak nyamanan dalam 

melakukan pekerjaannya. Beban kerja jugan dianggap sesuatu yang dapat 

dirasa oleh para pekerja yang berada di luar kemampuan mereka dalam 

melakukan pekerjaannya. atau dalam kata lain juga bisa dikatakan bahwa 

beban kerja adalah hal di luar kapasitas para pekerja yang dialukan oleh 

mereka dengan suka atau tidak suka namun menjadi kewajiban para pekerja 

atau karyawan pada sebuah perusahaan atau organisasi. Dan oleh sebab itu, 

beban kerja tidak dapat dihindari bagi para sumber daya manusia dalam 

suatu perusaan dan organisasi. 

Stres kerja timbul akibat beban kerja yang tidak sesuai dari 

pekerjaannya. Stress kerja timbl dikarenakan ada sebuah tekanan yang 

dialami bagi para sumber daya manusia dalam melakukan pekerjaanya, 

seperti deadline yang diberikan atasan untuk mengejar tugas yang harus 

diselesaikan, teguran yang diberikan kepada karyawan yang diatas batas 

wajar, dan juga tugas berlebih yang dibebankan kepada karyawan. Stres 

kerja karyawan harus diatasi sedini mungkin agar hal - hal yang dapat 

mempengaruhi sumber daya manusia yang dapat merugikan perusahaan 

dapat diatasi. Stres kerja dapat diartikan sebagai tekanan yang dirasakan 

karyawan karena tugas-tugas pekerjaan tidak dapat memenuhi apa yang 
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menjadi tuntutan-tuntutan pekerjaan. Ketidak jelasan apa yang menjadi 

tanggung jawab pekerjaan, kekurangan waktu dalam menyelesaikan tugas, 

tidak ada dukungan fasilitas untuk menjalankan pekerjaan, tugas-tugas yang 

saling bertentangan, merupakan contoh pemicu stres. 

Motivasi juga menjadi salah satu pengaruh yang dapat menunjang 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan, karena dengan 

adanya faktor-faktor tersebut akan menciptakan tingkat produktivitas tenaga 

kerja yang tinggi, sehingga dapat menunjang keberhasilan perusahaan. 

sebaliknya jika tingkat produktivitas tenaga kerja menurun maka akan 

menghambat perusahaan untuk mencapai tujuannya. Dengan adanya 

motivasi dapat merangsang karyawan untuk lebih menguatkan tenaga dan 

pikiran dalam merealisasikan perusahaan. Apabila kebutuhan akan hal ini 

terpenuhi maka akan timbul kepuasan dan kelancaran terhadap peningkatan 

produktivitas kerja karyawan. 

Kinerja merupakan suatu penampilan yang melakukan, 

menggambarkan dan menghasilkan sesuatu, baik yang bersifat fisik maupun 

non fisik yang dengan fungsi dan tugasnya didasari oleh pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. Kinerja karyawan merupakan seorang individu dapat 

dengan baik dalam melengkapi tugas yang ditetapkan oleh organisasi, 

sesuai dengan standart yang telah ditentukan. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi yang berada di 
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dalam perusahaan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Kinerja 

karyawan yang baik pasti tidak terpengaruh dengan kompensasi, 

lingkungan dan budaya organisasi di dalam perusahaan sehingga tidak dapat 

mempengaruhi kinerja yang di hasilkan oleh karyawan dan kinerja yang 

dihasilkan juga pasti akan baik sehingga sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh perusahaan tersebut. Kinerja yang baik dapat dikatakan pekerjaan yang 

di berikan oleh karyawan tersebut dapat memenuhi kriteria dan prosedur 

dari perusahaan yang telah di tetapkan sedangkan kinerja yang terbilang 

tidak bagus dapat dikatakan dengan tidak sesuainya dengan hasil akhir yang 

di harapakan. 

Oleh karna itu, Perusahaan harus dapat menetapkan pekerjaan yang 

tepat pada karyawannya dengan kemampuan yang sesuai dengan yang 

dimiliki karyawan. Agar karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan 

baik dan benar. Karyawan yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan 

meningkatkan kinerja dalam berkerja pada Perusahaan, dan karyawan yang 

melakukan perkerjaan dengan baik yang sesuai dengan bidangnya akan 

merasa senang dengan pekerjaannya, lebih kreatif dan efisien dalam 

melakukan tugasnya. 

Dalam operasi sebuah Perusahaan sumber daya manusia merupakan 

sebuah asset penting bagi perusaaan dalam mencapai tujuan Perusahaan, 

oleh karena itu Perusahaan harus mengelola manejemen sumber daya 

manusia dengan sebaik – baiknya. 
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Dengan perencanaan sumber daya manusia yang matang, maka 

produktivitas tenaga kerja yang ada dapat ditingkatkan. Hal ini dapat 

dilakukan melalui penyesuaian, seperti peningkatan motivasi. Dengan 

demikian, setiap karyawan dapat menghasilkan sesuatu yang berhubungan 

langsung dengan kepentingan organisasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam yang berjudul “ PENGARUH BEBAN 

KERJA, STRES KERJA, DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PT. BINTANG MEDIKA BERSAMA ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi masalah - 

masalah yang ada di PT. Bintang Medika Bersama, terutama masalah yang 

berhubungan dengan beban kerja, stres kerja, dan motivasi. Adapun 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Adanya beban kerja yang tidak merata yang didapat oleh karyawan. 

2. Adanya target pelaporan yang cepat yang dapat membuat tekanan 

pekerjaan atau stres. 

3. Adanya komunikasi yang tidak lancar dan tidak di dukung yang 

membuat kurangnya motivasi karyawan saat kesulitan dalam 

bekerja. 

4. Adanya kinerja yang menurun yang diakibatkan beban kerja yang 

tinggi. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah – masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah beban kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Bintang Medika Bersama? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Bintang 

Medika Bersama? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Bintang 

Medika Bersama? 

4. Apakah beban kerja, stres kerja, dan motivasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT. Bintang Medika Bersama?  

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh beban kerja (X1) terhadap 

kinerja Karyawan (Y) di PT. Bintang Medika Bersama. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh stres kerja (X2) terhadap 

kinerja Karyawan (Y) di PT. Bintang Medika Bersama. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh motivasi  (X3) Terhadap 

kinerja Karyawan (Y) di PT. Bintang Medika Bersama. 
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4. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh beban kerja (X1), stres 

kerja (X2) dan motivasi (X3 ) terhadap kinerja Karyawan (Y) di PT. 

Bintang Medika Bersama. 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi klarifikasi penelitian 

yang sudah ada, serta dapat dijadikan referensi mengenai Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi klarifikasi penelitian yang 

sudah ada, serta dapat dijadikan referensi mengenai. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan, saran dan pemikiran dalam merancang kebijakan guna 

memberikan beban kerja dan menganalisa stres kerja serta menambah 

tingkat motivasi karyawan yang diharapkan mampu menurunkan 

tingkat dalam suatu Perusahaan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Pada bab ini menjelaskan beberapa gambaran teori mengenai 

variabel penelitian yang meliputi beban kerja, stres kerja, 

motivasi, dan kinerja hasil penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran isi Perusahaan, 

jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data, 

populasi dan sampel, Teknik pengumpulan data, 

operasionalisasi variable penelitian, dan Teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian variabel 

independen dan dependen, analisis data penelitian dengan 

menggunakan teori-teori yang telah dipaparkan dalam 

bagian teori dan kajian umum, pengujian hipotesis, serta 

pembahasan hasil analisis data. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bab ini berisi kesimpulan, implikasi, keterbatasan 

penelitian, dan saran. Bagian akhir dari skripsi ini memuat 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Gambaran Umum Teori 

1. Pengertian Manajemen  

Dalam mencapai suatu keadaan yang teratur serta teroganisir 

tentunya peran serta penerapan dari ilmu manajemen sangat dibutuhkan 

dalam menajalani sebuah kehidupan organisasi, instansi maupun 

perusahaan. Perusahaan atau organisasi yang berhasil pastinya tidak 

luput dari adanya sistem pengaturan dan pengelolaan manajemen 

perusahaan yang bagus dan baik sehingga mampu mencapai tujuannya. 

Dengan kata lain manajemen yang baik ialah sebuah pondasi dan 

pangkal dari suatu kesuksesan perusahaan. 

Berikut ini terdapat beberapa denfinisi dari beberapa pihak terkait 

manajemen, diantaranya : 

Menurut Khaerul yang dikutip oleh (Anggita, 2022)  

Manajemen adalah kegiatan mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dengan menggunakan orang lain. 
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2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah suatu Upaya dalam 

melatih, mengembangkan, memotivasi, serta melakukan penilaian 

terhadap seluruh sumber daya manusia (SDM) yang dibutuhkan bagi 

suatu Perusahaan dalam mencapai tujuan yang dimiliki perusahaan. 

Manajemen sumber daya manusia memiliki tugas yaitu mengolah dan 

menciptakan sumber daya manusia yang baik sehingga akan di peroleh 

sumber tenaga kerja yang memiliki kualitas yang baik sehingga tenaga 

kerja dapat berkonstribusi dengan maksimal dalam mecapai tujuan 

Perusahaan. Di era masa kini, mencari ataupun mendapatkan tenaga 

kerja yang mempunyai bakat potensi yang baik bukanlah suatu hal yang 

mudah didapati, dikarenakan mempertahankan suatu sumber daya 

manusia yang ada dalm Perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, Perusahaan 

harus memperhatikan dengan baik karyawannya yang memiliki potensi 

yang maksimal agar dapat dimotivasi dan dikembangkan lagi. 

 

Menurut (Ibrahim 2016) yang dikutip oleh (Dewi, 2020) menyatakan 

bahwa :  

“Manajemen merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, menggerakan dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 

telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta 

sumber-sumber lain.” 
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Menurut (Setiyani, 2020) yang dikutip oleh (Parameswari, 2022) 

menjelaskan bahwa :  

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah salah satu bidang dari 

manajemen umum yang terdiri dari segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaann, serta pengendalian.  

Menurut (Marlia ni, Siagian, 2017) yang dikutip oleh (Parameswari, 

2022) menjelaskan bahwa : 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu dan juga seni 

untuk mengatur hubungan serta peran tenaga kerja sehingga efektif 

dan efisien dalam membantu terwujudnya suatu tujuan dalam 

perusahaan, karyawan serta masyarakat.  

 

Menurut (Kosanke, 2019) yang dikutip oleh (Parameswari, 2022) 

mengatakan bahwa:  

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah manajemen sumber 

daya manusia juga menyangkut desain sistem perencanaan, 

penyusunan pegawai, pengembangan pegawai, pengelolaan karier, 

evaluasi kinerja, serta kompensasi pegawai dan hubungan ketenaga 

kerjaan yang baik. 

 

Menurut Sutrisno dalam buku (Affandi et al., 2021, p. 2) yang dikutip 

oleh (Parameswari, 2022) menjelaskan bahwa:  

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu kegiatan 

perencanaan, pengadaan , pengembangan, pemeliharaan, serta 

penggunaan Sumber Daya Manusia untuk mencapai tujuan, baik 

secara individu maupun organisasi. 

 

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam (Ajabar, 2020) yang dikutip oleh (Anggita, 2022) seorang 

ahli penulis dibidang manajemen asal Amerika yaitu George Robert Tery 
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mengungkapkan 4 fungsi dasar dari manajemen (POAC) yang dijadikan 

sebagai acuan para pelaku manajemen dalam menjalankan fungsi dan 

perannya antara lain : 

1. Planning (perencanaan),  

Dalam fungsi manajemen, planning diartikan sebagai suatu 

rangkaian proses penetapan, pemilihan, serta penciptaan tujuan serta 

penentuan cara / strategi yang diperlukan guna mencapai tujuan 

tersebut. 

2. Organizing (pengorganisasian),  

Dalam fungsi manajemen, organizing berfungsi untuk menghimpun, 

mengatur serta memastikan bahwa dalam proses pencapaian suatu 

tujuan perusahaan / oraganisasi dapat dilaksanakan dengan berhasil. 

3. Actuating (pergerakkan) 

Dalam fungsi manajemen, actuating diartikan sebagai suatu 

rangkaian tindakan yang dilakukan sebagai suatu upaya yang 

dilakukan agar semua perencanaan dan tujuan perusahaan dapat 

tercapai. 

4. Controlling (pengawasan) 

Dalam fungsi manajemen, controlling diartikan sebagai proses 

pengendalian perusahaan untuk dapat menciptakan aktivitas 

manjemen yang dinamis, efektif dan efisien sesuai dengan apa yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 
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4. Beban Kerja 

a. Pengertian Beban Kerja 

Beban kerja merupakan faktor yang memainkan peran 

krusial dalam menentukan kinerja karyawan. Beban kerja dapat 

didefinisikan sebagai sejumlah pekerjaan dan tanggung jawab yang 

diberikan kepada seorang karyawan. Tingkat beban kerja yang 

terlalu tinggi dapat menyebabkan penurunan kinerja, kelelahan, dan 

bahkan peningkatan tingkat kesalahan. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana beban kerja memengaruhi kinerja 

karyawan dan bagaimana manajemen beban kerja yang efektif dapat 

meningkatkan produktivitas. 

Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus 

diperhatikanoleh setiap perusahaan, sebab beban kerja salah satu 

yang bisa mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Pengertian 

beban kerja oleh Sebagian para ahli memberikan pendapat yang 

berbeda-beda, Dimana perbedaan pengertian beban kerja seringkali 

terletak pada pembatasan dan jenis profesi yang berbeda. 

Beban kerja dapat didefinisikan sebagai jumlah pekerjaan 

dan tugas yang harus diemban oleh seorang individu atau 

sekelompok individu dalam suatu periode waktu tertentu. Beban 

kerja tidak hanya mencakup tugas yang terkait dengan pekerjaan 

utama seseorang, tetapi juga tanggung jawab tambahan, proyek 
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khusus, atau peran lain yang dapat memengaruhi tingkat kesibukan 

dan kompleksitas pekerjaan. 

Menurut Soleman dalam (Kevin & Wibowo, 2022) yang dikutip 

oleh (Natavia, 2023) menyampaikan yakni:  

Jumlah tugas  yang  harus  dituntaskan  terhadap perorangan  

atau  kelompok serta diperolehdari  beban  kerja  dan taget 

kerja dikatakan beban kerja. 

Menurut (Aknes & Silaswara, 2023) yang di kutip oleh (Natavia, 

2023) menyampaikan bahwa: 

Beban  kerja  berpacu  pada  banyaknya tugasyang  diberikan  

kepada  karyawan  behubungan  dengan  tugas  fisik serta 

mental dan dikatakan sebagai kewajibankaryawan. 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa beban 

kerja merupakan banyaknya tuntutan kerja serta target kerja yang 

wajib dituntaskan yang menyebabkan ketegangan dalam diri 

seseorang sehingga menimbulkan stress. 

b. Faktor yang mempengaruhi Beban Kerja 

Menurut  (Mustika Suci, 2018) menyatakan bahwa : 

faktor yang membuat seseorang menjadi stres meliputi 

sistem tugas yang melebihi kemampuan pekerja, volume 

pekerjaan yang berlebih, tanggung jawab yang terlalu berat, 

kondisi fisik/lingkungan kerja yang Ekstrem dan organisasi 

tempat kerja yang kurang mendukung. Salah satu faktor 

yang bersumber pada pekerjaan diantaranya beban kerja. 

Beban kerja mental yang diterima di bagian packer seperti 

membaca surat ijin pengeluaran semen permintaan dari 
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distributor. Permintaan produk semen setiap daerah atau 

distributor berbeda, hal ini dibutuhkan ketelitian saat 

membaca agar tidak salah membaca permintaan produk 

semen. 

 

Menurut (Ali et al., 2022) menyatakan bahwa : 

beban kerja adalah tugas-tugas pekerjaan yang menjadi 

sumber stres seperti pekerjaan mengharuskan bekerja 

dengan cepat, menghasilkan sesuatu dan konsentrasi dari 

stres kerja. 

 

c. Indikator Beban Kerja 

Indicator beban kerja menurut Suci R. Mar’ih Koesmowidjojo, 

(Anggita, 2022) diantaranya : 

1. Penggunaan Waktu Kerja  

Waktu yang dipergunakan dalam setiap proses penyelesaiaan 

pekerjaan yang sesuai dengan SOP (Standard Operating 

Procedure) perusahaan dapat meminimalisir beban kerja 

karyawan karena tentunya pemanfaatan waktu kerja tersebut 

sudah diperhitungkan seuai dengan standar. Sebaliknya jika 

penggunaan waktu tidak sesuai SOP ,tidak konsisten dalam 

melaksanakan SOP atau bahkan perusahaan tersebut belum 

memiliki SOP maka penggunaan waktu kerja yang diberlakukan 

kepada karyawan biasanya cenderung berlebihan atau sangat 

sempit. 

2. Target Yang Harus Dicapai  
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Beban kerja yang didapati oleh tiap masing-masing karyawan 

tentunya dipengaruhi pula dari target kerja yang ditetapkan oleh 

perusahaan serta pastinya target ini haruslah dicapai, terkadang 

perusahaan memberikan beban kerja tinggi tanpa melihat jangka 

waktu yang ada. Hal ini bisa berdampak pada kondisi fisik dan 

psikis karyawan. Sehingga dapat menimbulkan efek negatif bagi 

perusahaan. 

3. Kondisi Pekerjaan  

Kondisi pekerjaan yang dimaksud ialah bentuk pemahaman 

karyawan terhadap pekerjaan yang dikerjakan. Hal ini didukung 

dengan adanya SOP (Standard Operating Procedure) yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Karyawan bisa memahami 

pekerjaannya menggunakan SOP yang berlaku. 

5. Stres Kerja 

a. Pengertian stress kerja 

Stres kerja merujuk pada respons tubuh terhadap tekanan atau 

beban yang ditemui seseorang di lingkungan kerja. Ini bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk tuntutan pekerjaan yang 

tinggi, konflik interpersonal, kurangnya kontrol atas pekerjaan, 

kurangnya dukungan sosial, atau faktor-faktor lain yang 

menciptakan ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

sumber daya yang tersedia. 
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Stres kerja dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik dan mental 

seseorang, serta kinerja kerja. Tingkat stres yang terlalu tinggi atau 

berkepanjangan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, 

termasuk kelelahan, kecemasan, depresi, masalah tidur, penurunan 

produktivitas, dan risiko penyakit lainnya.  

Manajemen stres kerja melibatkan upaya untuk mengidentifikasi 

penyebab stres dan mengembangkan strategi untuk mengatasinya. 

Ini bisa melibatkan perubahan dalam lingkungan kerja, peningkatan 

keterampilan manajemen stres, dan pemberian dukungan sosial. 

Penting bagi individu dan organisasi untuk bekerja sama guna 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan 

karyawan dan mengelola stres kerja dengan efektif. 

Menurut (Ahdiat, 2003) dalam (Silaswara et al. & Fx. Pudjo 

Wibowo, 2024) menyatakan bahwa : 

Ketimpangan jumlah lapangan kerja dan jumlah tenaga kerja 

telah menyebabkan banyaknya pengangguran yang ada di 

Indonesia. Hal itu dibuktikan. 

Menurut T. Hani Handoko (2008:135) dalam (Andy & -, 2018) 

menyatakan bahwa : 

penilaian pretasi kerja adalah proses melalui mana 

organisasiorganisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 

karyawan. 

Menurut (Mustika Suci, 2018) menyatakan bahwa : 
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stres kerja adalah beban kerja yang berlebihan, perasaan susah 

dan ketegangan emosional yang menghambat performance 

individu. Stres kerja menyebabkan gangguan fisik maupun 

gangguan psikologis. 

 

Menurut H. Malayu Hasibuan (2007:94) dalam (Andy & Sutrisna, 

2018) menyatakan bahwa : 

 

prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 

serta waktu.   

 

Menurut (Malayu Hasibuan, 2007) dalam (Andy & Sutrisna, 2018) 

menyatakan bahwa : 

Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang baik 

berupa produk atau jasa dan dalam pelaksanaan tugas atau 

pekerjaannya sesuai dengan beban tugas yang harus 

dilaksanakan dengan disertai adanya standar kerja yang telah 

ditentukan (Malayu Hasibuan, 2007). 

Menurut (Muslim, 2021) yang di kutip oleh (Anggita, 2022) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa : 

Stress kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami oleh 

karyawan dalam menghadapi pekerjaannya. 

Menurut (Nabila, 2023) dalam (Silaswara et al. & Fx. Pudjo 

Wibowo, 2024) menyatakan bahwa : 

Generasi Z atau yang lahir dari 1997 ke atas sering dianggap 

sebagai generasi pemalas dan rentan pada tekanan, bahkan 

dijuluki generasi stroberi. 

Menurut Sondang P. siagian (2006:269) dalam (Andy & Sutrisna, 

2018) menyatakan bahwa : 
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pemberian Bonus merupakan insentif dalam bentuk bonus 

yang diberikan kepada karyawan yang mampu bekerja 

sedemikian rupa sehingga tingkat produksi yang baku 

terlampaui. 

Menurut (Hasibuan 2012, 204) yang di kutip oleh (Dewi, 2020) 

menyatakan bahwa : 

Pengertian stres adalah orang-orang yang mengalami stres 

menjadi nervous dan merasakan kekhawatiran kronis 

sehingga mereka sering menjadi marah-marah, agresift, 

tidak dapat relaks, atau memperlihatkan sikap yang tidak 

kooperatif. 

Menurut Mutiara Sibarani Panggabean (2016:50) dalam (Sugandha 

et al. & Fx.Pudjo Wibowo S.E., M.M., 2019) menyatakan bahwa : 

Pengembangan karyawan berorientasi kepada masa depan 

dan lebih peduli terhadap pendidikan, yaitu terhadap 

peningkatan kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menginterprestasi pengetahuan, bukanmengajarkan 

keterampilan teknis. 

b. Faktor – Faktor Stress Kerja 

Menurut (Bhastary, 2020) faktor yang menyebabkan stress pada 

karyawan yaitu : 

1) Beban kerja yang sulit dan berlebihan 
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Banyaknya tugas akan menjadi sumber stress bagi karyawan bila 

tidak sebanding dengan kemampuan fisik maupun keahlian dan 

waktu yang tersedia bagi karyawan. 

2) Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar 

Konflik ini terjadi ketika pimpinan dengan bawahan mengalami 

hubungan yang kurang baik, seperti seorang pimpinan 

memberikan pekerjaan kepada karyawan yang tidak pada 

bidangnya, dan pekerjaan tersebut harus diselesaikan dengan 

waktu yang terbatas. 

3) Waktu dan peralatan yang kurang memadai 

Karyawan biasanya mempunyai kemampuan normal 

menyelesaikan tugaskantor/perusahaan yang dibebankan 

kepadanya, peralatan berkaitan dengan keahlian, pengalaman, 

dan waktu yang dimiliki. 

4) Konflik antar pribadi dengan pimpinan Terdapat dua tipe umum 

konflik peran yaitu : 

1) konflik peran intersender, dimana pegawai berhadapan dengan 

harapan organisasi terhadapnya yang tidak konsisten dan tidak 

sesuai. 

2) konflik peran instrasender, konflik peran ini kebanyakan 

terjadi pada karyawan atau manajer yang menduduki jabatan 

di dua struktur. Akibatnya, jika masing-masing struktur 
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memprioritaskan pekerjaan yang tidak sama, akan berdampak 

pada karyawan atau manajer yang berada pada posisi 

dibawahnya, terutama jika mereka harus memilih salah satu 

alternatif. 

5) Balas jasa yang terlalu rendah 

Bila karyawan yang menerima balas jasa yang memadai 

sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan untuk 

perusahaan maka mereka akan dapat bekerja dengan tenang 

dan tekun, serta selalu berusaha bekerja dengan sebaik-

baiknya. Akan tetapi, bila karyawan merasa balas jasa yang 

diterimanya jauh dari memadai maka akan dapat 

menimbulkan stress kerja dalam diri karyawan. 

c. Indicator Stres Kerja 

Menurut Igor dalam (Muslim, 2021) yang dikutip oleh 

(Anggita, 2022), terdapat bebrapa indikator yang dapat 

mempenagruhi stress kerja antara lain : 

1. Tekanan dari rekan sekerja, pemimpin perusahaan, dan klien 

2. Perbedaan antaran tuntutan dan sumber daya yang ada untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban.  

3. Ketidakcocokan dengan pekerjaan.  

4. Pekerjaan yang berbahaya, membuat frustrasi, membosankan atau 

berulang- ulang.  

5. Beban lebih.  
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6. Faktor-faktor yang diterapkan oleh diri sendiri seperti target dan 

harapan yang tidak realistis, kritik dan dukungan terhadap diri 

sendiri. 

6. Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merujuk pada dorongan atau kekuatan internal dan 

eksternal yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan atau 

hasil tertentu dalam lingkungan kerja. Motivasi merupakan faktor 

kunci yang mempengaruhi perilaku individu di tempat kerja dan 

dapat berkontribusi pada produktivitas, kinerja, dan kepuasan kerja. 

Beberapa elemen kunci dalam pengertian motivasi kerja 

melibatkan: 

Dorongan Internal: Ini mencakup keinginan dan kebutuhan individu, 

seperti prestasi pribadi, pengembangan diri, atau kepuasan atas 

pekerjaan yang dilakukan. Motivasi internal bersumber dari nilai-

nilai, minat, dan harapan individu. 

Dorongan Eksternal: Ini melibatkan faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi motivasi, seperti pengakuan, penghargaan, promosi, 

atau pengaruh lingkungan kerja. Dorongan eksternal dapat bersifat 

tangibel atau tidak tangibel. 

Tujuan dan Hasil: Motivasi kerja terkait erat dengan penentuan 

tujuan dan hasil yang diinginkan oleh individu. Kejelasan tujuan dan 
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harapan terhadap hasil yang diinginkan dapat meningkatkan 

motivasi. Kepuasan dan Kesejahteraan: Kesejahteraan psikologis 

dan kepuasan kerja juga berperan dalam motivasi. Ketika individu 

merasa puas dengan pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih 

termotivasi. Tantangan dan Pengembangan: Faktor-faktor seperti 

tantangan, peluang pengembangan, dan rasa prestasi juga dapat 

memotivasi individu. Lingkungan kerja yang memberikan 

kesempatan untuk tumbuh dan berkembang seringkali 

meningkatkan motivasi. 

Manajemen sumber daya manusia sering memperhatikan strategi 

motivasi untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan. Ini 

bisa melibatkan pengenalan sistem insentif, memberikan umpan 

balik positif, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, dan 

memberikan peluang pengembangan karir. Motivasi kerja dapat 

berbeda antar individu, dan pemahaman terhadap kebutuhan dan 

preferensi masing-masing karyawan sangat penting dalam 

menciptakan strategi motivasi yang efektif. 

Menurut (Hustia, 2020) menyatakan bahwa : 

motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering 

kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. 

b. Faktor – Faktor Motivasi 
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Menurut (Wahjosumidjo 2015, 86) yang di kutip oleh 

(Darmaningrum, 2022) yaitu : 

1. Promosi 

2. Prestasi kerja  

3. Pekerjaan itu sendiri  

4. Penghargaan  

5. Tanggung jawab 

6. Pengakuan  

7. Keberhasilan dalam bekerja 

c. indikator motivasi 

Menurut George dan Jones yang dikutip (Ahmad Rosidi, 2019) 

indikator tersebut: 

1. Arah Perilaku 

Keahlian pegawai dalam memilah sikap bertugas yang akan 

mereka seleksi. Sikap pegawai yang baik dalam bertugas 

menunjukan kalua pegawai termotivasi bekerja. Serta demikian 

juga sebaliknya bila sikap pegawai kurang baik dalam bekerja 

maka dapat membuktikan kalua pegawai kurang termotivasi 

dalam bekerja. 

2. Tingkatan Usaha  
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Hal ini berhubungan dengan upaya keras yang dicoba karyawan 

dalam bekerja. Upaya keras yang dicoba pegawai menandakan 

kalau pegawai termotivasi dalam bekerja. 

3. Tingkat Kegigihan  

Ketahanan pegawai merujuk pada sikap seorang yang tetap ingin 

bekerja meski terdapatnya halangan, permasalahan serta pula 

hambatan. Ketahanan pegawai yang besar membuktikan kalau 

pegawai mempunyai motivasi yang besar. 

7. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karawan 

Menurut (Sihaloho & Siregar, 2020) yaitu : 

Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas 

yang dicapai karyawan dalam melakukan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut (Moeheriono 2012, 95) yang dikutip oleh (Dewi, 2020) 

menyatakan bahwa : 

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat -

mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. 

 

Menurut (Priansa 2014, 269) menyatakan bahwa : 

 

Tingkat keberhasilan karyawan-karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Ukuran-ukuran dari kinerja seharusnya dapat 

memberikan bukti tentang hasil yang dikehendaki telah tercapai atau 
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tidak dan sejauh mana pemegang pekerjaan telah mencapai hasil 

tersebut. Sehingga menjadi dasar untuk memberikan informasi 

umpan balik yang akan digunakan untuk memantau mereka sendiri. 

 

b. Faktor – Faktor Kinerja 

Menurut (Anwar Prabu 2013, 67) yang dikutip oleh (Dewi, 2020) 

menyatakan bahwa : 

 

1) Faktor kepemimpinan 

 

Secara psikologis, kemampuan terdiri dari kemampuan potensi 

dan  

kemampuan reality. Artinya pemimpin dan karyawan yang 

memiliki IQ di atas rata - rata dengan pendidikan yang memadai 

untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan 

sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal. 

 

c. Faktor Motivasi 

Motivasi diartikan suatu sikap pimpinan dan karyawan terhadap 

situasi kerja dilingkungan organisasi. Mereka yang bersikap positif 

terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja tinggi 

dan sebaliknya jika mereka bersikap negatif terhadap situasi 

kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang rendah. 
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B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel II-1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

 

Judul 

 

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

Cindyana 

Dewi(2020) 

Pengaruh Stres 

Kerja Dan 

Lingkungna 

Kerja Terhadap 

Kinerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Cermelang 

Abadi Mulia 

 

Stres Kerja 

(X2), Dan 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Berdasarkan uji hipotesis 

diperoleh t hitung untuk Stres 

Kerja (X1) sebesar 5,059 dan t 

hitung untuk Lingkungan Kerja 

(X2) 2,559 dengan t tabel sebesar 

1,66724 yang  diperoleh dari T 

tabel distribusi untuk df = 71-2 

dan level of significant 

0,0sedangkan dari hasil uji F 

diperoleh nilai F hitung sebesar 

37,176 dimana nilai itu lebih besar 

dari F table sebesar 3,13 dengan 

tingkat signifikan 0,0 lebih kecil 

dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Samuel 

Siregar1 Ari 

Sulistyowati 

(2022) 

Pengaruh Stres 

Kerja Dan 

Motivasi 

Terhadap 

Kinerjakaryawan 

Di Smk Yadika 

13 Tambun 

Stres Kerja 

(X2), 

Motivasi 

Kerja (X3), 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis melalui uji t bahwa Stres 

Kerja (X1) diperoleh nilai t hitung 

1,434 > t tabel 0,252 dan dilihat 

dari perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,194 dengan 

nilai signifikansi 0,157 lebih kecil 

dari nilai a yaitu = 0,05 (0,157 < 

0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha₁ ditolak dan Ho₁ 

diterima. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis melalui uji t 

bahwa Motivasi (X₂) diperoleh 

nilai T hitung 5,906 > T tabel 

0,252 dan dilihat dari perhitungan 

yang telah dilakukan diperoleh 

nilai koefisien sebesar 0,672 

dengan nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari nilai ɑ yaitu = 0,05 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Ho₂ 
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ditolak danHa₂ diterima 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis secara simultan (Uji f) 

diperoleh nilai F hitung 18,985 > 

F tabel 3,-- dan memiliki nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho₃ 

ditolak dan Ha₃ diterima.  

Evita 

Aditiawati 

(2023) 

Pengaruh 

Kompensasi, 

Beban Kerja dan 

Motivasi 

terhadap Kinerja 

Karyawan PT. 

Karya Sejati 

Indonesia. 

Beban Kerja 

(X1), 

Motivasi 

(X3), Kinerja 

(Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan memiliki nilai 

original sample sebesar 0,341 dan 

memiliki nilai t-statistic > t-tabel 

(3,531 > 1,96) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan memiliki nilai 

original sample sebesar 0,155 dan 

memiliki nilai t-statistic > t-tabel 

(1,668 < 1,96) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua (H2) ditolak, Pengujian ini 

membuktikan bahwa Beban Kerja 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan memiliki nilai 

original sample sebesar 0,513 dan 

memiliki nilai t-statistic > t-tabel 

(5,924 > 1,96) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

Winner 

Clinton 

Purba, Sri 

Langgeng 

Ratnasari 

(2018) 

Pengaruh 

Konflik Kerja, 

Stres Kerja, Dan 

Beban Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pt. 

Mutiara Hutama 

Sukses 

Stres Kerja 

(X2), Beban 

Kerja (X1), 

Kinerja 

Karyawan 

(Y). 

Berdasarkan pengujian hipotesis 

pada variabel penelitian diperoleh 

hasil pembahasan yaitu Konflik 

Kerja (X_1) nilai t_Hitung (1,331) 

> t_Tabel (0,681) dan tingkat 

signifikansi (0,192). Pada variabel 

Stres Kerja (X_2) nilai t_Hitung 

(4,030) ≥ t_Tabel (0,681) dan 

tingkat signifikansi (0,08) lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian 

Ho ditolak dan Ha diterima. Pada 
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variabel Beban Kerja (X_3) nilai 

t_Hitung (1,090) ≥ t_Tabel (0,681) 

dan tingkat signifikansi (0,283) 

lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil uji f 

dapat di hitung adalah 30,798 

dengan signifikan nilai f_ hitung 

sebesar 0,000 lebih rendah dari 

0,05 sedangkan nilai F_ tabel pada 

tingkat kepercayaan 95% (a=0,05) 

adalah 2,87, sehingga F_ hitung 

30,798> F tabel 2,87. 

Ramadhan 

Mugni 

Jayadi,Lie 

Liana 

(2022) 

Pengaruh 

motivasi, 

lingkungan 

kerja, dan stres 

kerja terhadap 

kinerja 

Karyawan. 

Stres kerja 

(X1), 

Motivasi 

(X3), Kinerja 

Karyawan 

(Y). 

Diketahui bahwa nilai signifikasi 

variable motivasi (X1) adalah 

sebesar 0.000 < probabilitas 0,05. 

Untuk variabel motivasi (X1) 

dapat dikatakan H0 ditolak dan Ha 

diterima. Diketahui bahwa nilai 

signifikasi variabel lingkungan 

kerja (X2) adalah sebesar 0.007 < 

probabilitas 0,05. Untuk variabel 

lingkungan kerja (X2) dapat 

dikatakan H0 ditolak dan Ha 

diterima. Diketahui bahwa nilai 

signifikasi variabel stress kerja 

(X3) adalah sebesar 0,795 > 

probabilitas 0,05. Untuk variabel 

stress kerja (X3) dapat dikatakan 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil yang di 

dapatkan nilai signifikasi antara 

variabel motivasi (X1), variable 

lingkungan kerja (X2), dan 

variabel stres kerja (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y) 0,000 maka 

< 0,05 berarti variabel motivasi 

(X1), variabel lingkungan kerja 

(X2), dan variabel stres kerja (X3) 

secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) 
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C. Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

 

Keterangan : 

X1 : Beban Kerja sebagai variabel kesatu. 

X2 : Stres kerja sebagai variabel kedua. 

X3 : Motivasi kerja sebagai varibel ketiga. 

Y : Kinerja karyawan sebagai variabel dependen 

 

D. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang menjadi dasar panduan penelitian, 

maka perumusan hipotesa sebagai berikut :  
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H1  =  Diduga Beban Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan(Y) 

H2  = Diduga Stres Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan(Y) 

H3  = Diduga Motivasi Kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan(Y) 

H4  = Diduga Beban Kerja (X1), Stres Kerja (K3) (X2) dan Motivasi Kerja 

(X3) berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan hasil data dengan tujuan dan fungsi tertentu. Tujuan dari 

adanya metode penelitian ini yaitu untuk memberikan gambaran kepada 

peneliti mengenai bagaimana sebuah penelitian dilakukan sehingga 

permasalahan dapat diselesaikan. Jenis metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dibantu 

dengan menggunakan program SPSS. Menurut (Kusnawan, 2023) dalam 

buku yang berjudul Metode Penelitian Dan Publikasi Ilmiah, Penelitian 

pada hakekatnya adalah sebagai salah satu cara yang dilakukan manusia 

untuk menjawab persoalan atau keingintahuan manusia atau menjelaskan 

fenomena.  

Pendekatan Kuantitatif adalah penelitian yang datanya lebih bersifat 

numerik atau angka. Angka yang dimaksudkan dalam hal ini bukan hanya 

untuk matematika, tetapi maksudnya adalah untuk meneliti permasalahan 

yang bisa diukur dengan angka Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk 

meneliti suatu populasi atau sampel yang bertujuan untuk membuktikan 

suatu hipotesis yang ditetapkan di dalam penelitian. Pendekatan tersebut 

digunakan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, stress kerja, dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bintang Medika Bersama.  



35 

 

 Penelitian deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. 

B. Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat PT. Bintang Medika Bersama 

PT. Bintang Medika Bersama adalah perusahaan yang bergerak 

dalm bidang perdagangan obat – obatan. Perusahaan ini berdomisili di 

Tangerang dan beralamat di Kavling DPR Tangerang – Banten. 

Perusahaan ini berdiri sejak 16 Mei 2014 dan berlokasi di 

Tangerang, Banten, Indonesia. Kegiatan usaha difokuskan pada 

penyediaan obat – obatan yang banyak di gunakan oleh industry farmasi 

juga yang bergerak dalam bidang farmasi.  

2. Visi Misi PT. Bintang Medika Bersama 

A. Visi 

PT. Bintang Medika Bersama mempunyai visi untuk menjadi 

perusahaan distribusi farmasi yang baik dengan mendistribusikan 

obat ke daerah-daerah. 

B. Misi 

Adapun misi dari PT. Bintang Medika Bersama : 

1. Menghargai Individu 

Menghargai setiap individu yang terlibat dalam proses 

pertumbuhan perusahaan. 
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2. Melatih SDM (Sumber Daya Manusia) 

Melatih sumber daya manusia yang berkualitas dengan 

menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. 

3. Usaha Berkelanjutan 

Menjalankan kegiatan usaha secara berkelanjutan.  
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3. Struktur Organisasi 

 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi 
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Sumber:PT. Bintang Medika Bersama 

Tabel III-1 

Keterangan Jumlah Karyawan 

Jumlah Anggota Divisi 
1 Orang Direktur 
1 Orang Sekretaris Direktur 
7 Orang Wakil Direktur 
8 Orang Apoteker 
1 Orang General Manager 
1 Orang Audit 
7 Orang Kepala Gudang 
1 Orang Admin Dokumen 
7 Orang Admin Gudang 

10 Orang Staff Gudang 
2 Orang Supir 
7 Orang Admin Inkaso 
1 Orang Admin Pajak 

10 Orang Admin Fakturis 
2 Orang Kasir 
6 Orang Supervisor 

28 Orang Salesman 
 

Struktur organisasi perusahaan adalah suatu hierarki atau susunan 

yang memuat tugas dan peran individu berdasarkan posisi dalam 

perusahaan. Umumnya bentuk perusahaan dalam diagram atau garis 

hierarki dan berisi penjelasan atau uraian dari setiap komponen 

perusahaan. Suatu organisasi dapat beridiri karena Kerjasama antar 

individu dalam suatu organisasi atau perusahaan dengan baik. Bentuk 

organisasi yang baik dapat membuktikan weewenang, serta tanggung 

jawab dari setiap bagian divisi yang bertanggung jawab dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. 
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Terhadap keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan jika meiliki 

sistem organisasi yang baik yaitu : 

a) Deskripsi pekerjaan karyawan lebih jelas dan tertata. 

b) Koordinasi fungsi, serta pembagian wewenang dan tanggung 

jawab antar departemen lebih jelas. 

c) Dapat mengurangi konflik internal yang terjadi dalam perusahaan. 

d) Jenjang karir yang jelas dapat meningkatkan semangat kerja dan 

semangat karyawan. 

e) Dapat membantu mencapai tujuan perusahaan denga lebih mudah. 

Bentuk organisasi suatu industry wajib disusun dengan benar agar 

nampak dengan nyata, berikut ini merupakan strktur dari PT. Bintang 

Medika Bersama beserta tugas – tugasnya dari masing – masing unit kerja 

yang dapat dilihat : 

a. Direktur Utama 

1) Memiliki sifat kepemimpinan 

2) Memberikan visi dan misi 

3) Memperhatikan kendala yang terjadi pada perusahaan. 

b. Sekretaris Direktur 

1) Melaksanakan tugas – tugas administrasi kesekretariatan. 

2) Mengatur dan mencatat hasil rapat. 

3) Komunikasi ke berbagai pihak. 

4) Memastikan persediaan perlengkapan kantor. 
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5) Mengatur dan menyampaikan pesan. 

 

c. Wakil Direktur 

1)   Memimpin perusahaan serta menjadi pelopor pegawai. 

2)   Mengatur operasional perusahaan setiap hari. 

3)   Merancang, melakukan, mengkoordinasikan.  

4)  Mengatur perusahaan sama dengan visi serta tujuan perusahaan. 

5) Merancang, mengatur, serta memantau cara penganggaran 

perusahaan.  

d. General Manager 

1) Mengkontrol kinerja karyawan 

2) Menyeleksi calon karyawan baru 

3) Menyusun laporan keuangan 

e. Supervisor  

1) Mengatur team marketing, serta memotivasi pegawai.  

2) Melakukan kewajiban, serta profesi dengan secara langsung.  

3) Menegakkan ketentuan yang sudah dipastikan oleh 

perusahaan.  

f.  Kasir 

1) Membuat penerimaan penjuala. 

2) Menata arus uang perusahaan.  

3) Mengetahui serta membayarkan hutang perusahaan.  
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4) Menata kebijaksanaan perhitungan finansial perusahaan.  

5) Mengurus jalannya uang masuk dan keluar. 

 g. Fakturis 

1) Melakukan proses pesanan.  

2) Melanjutkan pesanan ke tim produksi ataupun bangunan.  

3) Pencatatan.  

4) Administrasi tim sales yang lain.  

h. Inkaso 

1) Melakukan audit faktur pada team marketing.  

2) Melakukan pengawasan atas faktur penjualan. 

3) Menyiapkan faktur tagihan untuk team marketing. 

4) Melaksanakan pemeriksaan pembayaran atas customer. 

5) Melaksanakan pelaporan atas pegantaran barang yang dilakukan. 

i. Kepala Gudang 

1) Membuat perencanaan logistic barang serta distribusinya.  

2) Membuat perencanaan, pengawasan serta informasi pergudangan.  

3)Memantau serta mengendalikan operasional bangunan (keluar 

masuknya barang) sama dengan SOP.  
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4) Memastikan ketersediaan barang sama dengan kebutuhan. 

j. Apoteker 

1) memeriksa dengan teratur masa obat 

2) melakukan update peraturan obat – obatan terlarang 

3) mengikuti seminar peraturan obat – obatan secara terjadwal. 

k. Salesman (Team Marketing) 

1) menjalankan target yang di tetapkan oleh Perusahaan. 

2) menagih outlet atas piutang. 

3) menawarkan prodak yang dimiliki Perusahaan. 

l. Driver 

1) mengantar barang ke outlet. 

2) membuat laporan pengeluaran uang bongkar. 

m. Staff Gudang 

1) mencari barang untuk di siapkan. 

2) memuat dan bongkar barang muatan. 

3) bertanggung jawab atas stok barang dalam Perusahaan. 

n. Admin Dokumen 

1) mengelola dokumen perusahaan. 

2) mempersiapkan dokumen yang dibutuhkan perusahaan. 

3) mengarsip dan merekap data yang masuk. 



43 

 

4) membuat surat masuk dan surat keluar. 

5) mengatur catatan harian. 

o. Admin Gudang 

1) mengkatagorikan barang berdasarkan jenisnya. 

2) membantu proses quality control. 

3) mengelola keperluan adminitrasi. 

4) mendata jumlah, jenis, dan alasan produk yang dikembalikan oleh 

pelanggan. 

5) Memeriksan dan mencatat produk yang akan memasuka masa 

expired. 

p. Admin Pajak 

1) Mengumpulkan, mengatur, dan menyiapkan dokumen 

perpajakan perusahaan. 

2) Menghitung secara pasti jumlah pajak yang harus dibayar 

perusahaan. 

3) Membuat perencanaan pajak. 

4) Membayar dan melaporkan pajak dengan tepat waktu. 

5) Mengatur dan memperbarui database pajak milik perusahaan. 

q. Audit 

1) Mengajukan pertanyaan. 

2) Melaporkan penipuan. 

3) Mematuhi standar audit. 
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4) Membantu dalam investigasi. 

5) Membentuk opini. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

 Sebuah data digunakan untuk mengetahui serta memperoleh gambaran 

mengenai suatu keadaan. Jenis data dapat dikelompokkan menjadi 

berdasarkan sifatnya , sumbernya , cara memperolehnya dan juga waktu 

pengumpulannya. Dalam proses penelitian ini untuk mendapatkan data-data 

yang relevan, maka penulis menggunakan jenis dan sumber data sebagai 

berikut :  

1. Jenis Data Jenis Data Penelitian yang penulis lakukan yaitu jenis data 

primer, jenis data itu sendiri terbagi menjadi dua yaitu :  

a. Data Primer 

yaitu suatu jenis data yang dikumpulkan langsung dari sumber 

utamanya melalui beberapa cara seperti melalui wawancara, survei, 

eksperimen, dan sebagainya dan data primer ini bersifat spesifik 

karena disesuaikan oleh kebutuhan peneliti. Pada penelitian ini , 

sumber data primer didapatkan dengan melalui penyebaran 

kuesioner.  

b. Data Sekunder 

yaitu suatu informasi yang sudah ada sebelumnya dan dengan 

disengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk 

melengkapi kebutuhan data penelitian. Dalam penelitian ini 
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pengumpulan datanya bisa melalui buku-buku referensi, jurnal dan 

sumber lainnya. 

D. Sumber Data 

Dari berbagai data yang akan dimanfaatkan dalam sebuah penelitian sebagai 

berikut : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang diperoleh dari observasi secara langsung 

pada sebuah objek penelitian di PT. Bintang Medika Bersama 

dengan cara melakukan wawancara langsung dengan karyawan 

produksi dan penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Bintang 

Medika Bersama. 

b.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang diperoleh dari buku-buku ilmiah, 

jurnaljurnal penelitian yang relevan, dan internet yang berkaitan 

dengan variabel yang diteliti. 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut (Sugiyono 2017, 80) dalam (Sa’adah, 2021)  yang dikutip oleh 

(Anggita, 2022)  menyatakan bahwa : 

"Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya". 
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Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bintang Medika 

Bersama. 

2. Sampel 

Menurut (sugiyono 2017,81) yang dikutip oleh (Salim, 2023) 

mengatakan bahwa : 

“Bila populasinya relatif kecil kurang dari 30, atau apabila seseorang 

ingin melakukan studi generalisasi, sampling saturasi adalah strategi 

pengambilan sampel yang mengambil sampel dari setiap anggota 

dimana seluruh populasi digunakan sebagai sampel, dengan kata lain 

untuk sampel jenuh”. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu sampel jenuh yang termasuk dalam non probability sampling. 

Sampel dari penelitian ini merupakan seluruh anggota populasi yaitu 

sebanyak 100 karyawan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang di lakukan oleh 

seorang peneliti untuk mendapatkan data-data yang relevan untuk diteliti 

serta memenuhi standar ketentuan yang ditetapkan. Dengan metode 

pengumpulan data yang telat akan memungkinkan pencapaian masalah 

secara valid. 
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Berikut ini adalah beberapa Teknik pengumpulan data yang bisa 

digunakan yaitu: 

1. Studi Pustaka 

Dalam hal ini pen ulis menetapkan studi pustaka sebagai salah satu 

teknik pengumpulan data, teknik ini dilakukan dengan cara membaca 

buku, artikel, situs internet dan juga jurnal penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan masalah dalam penelitian dengan tujuan untuk 

memperoleh data dan informasi yang ilmiah dan juga teoritis serta dapat 

dijadikan sebagai referensi penelitian. 

2. Kuesioner (Kuesioner/Angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang penulis juga tetapkan 

sebagai cara dan juga metode untuk memperoleh data peneilitian (data 

primer) yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab. 

Tabel III-2 

Skala Likert 

Indikator Jawaban Keterangan Nilai Indikator 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

KS Kurag Setuju 3 

S Setuju 4 
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SS Sangat Setuju 5 

 

F. Operasi Variabel Penelitian 

Tabel III-3 

Operasi Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Beban Kerja 

(X1) 

1.Faktor 

Eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pekerjaan yang 

diberikan pada 

karyawan berleihan 

2. Double Job 

3. Kurangnya Kerjasama 

4. Tugas / pekerjaan yang 

di berikan tidak sesuai 

kemampuan yang 

dimiliki 

5. Konflik antar pribadi 

6. Atasan tidak 

memberikan feedback 

ketika kita 

menyelesaikan sesuatu 

goals 

Likert 
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2.Faktor 

Internal 

7. Terlalu banyak 

melakukan revisi pada 

tugas 

8. Frutasi 

9. Sistem pengawasan 

yang berlebihan 

10. Target yang harus 

dicapai dalam 

pekerjaan terlalu tinggi 

Sumber : Soleman yang dikutip (Nabawi, 2019), (Mahawati, 2021) & 

Suci R. Mar’ih Koesmowidjojo, dalam (Muslim, 2021) 

Stress Kerja 

(X2) 

1.Komunikasi 

2. Dukungan  

Perusahaan 

3. Pengaruh  

Pemimpin 

1. Kelelahan 

2. Kemampuan 

3. Tanggung jawab 

4. Kerjasama antar  

karyawan 

5. Komunikasi antar  

karyawan 

6. Fasilitas 

7. Peran pemimpin 

8. Waktu kerja 

9. Dukungan  

organisasi 

Likert 
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10. Dukungan  

teknologi, alat atau  

sarana kerja. 

Sumber : Cindyana Dewi (2020), Robbins dalam (Affandi et al., 2021) & 

Igor dalam (Muslim, 2021) yang dikutip oleh (Aldy Christiandi, 2022) 

Motivasi Kerja 

(X3) 

1.Faktor – 

Faktor  

Motivasi 

1. Lingkungan Kerja 

2. Penghargaan 

3. Motivator untuk  

orang lain. 

4. Arahan 

5. Kesuksesan 

6. Tanggung Jawab 

7. Semangat 

8. Kerja Keras 

9. Kejujuran 

10. Kemampuan 

Likert 

Sumber : Aprissa (2022) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

1.Faktor 

Kinerja 

1. Pencapaian 

2. Kemampuan 

3. Target 

4. Teliti 

5. Meminimalisir  

Kesalahan 

Likert 
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6. Inisiatif 

7. Mandiri 

8. Disiplin 

9. Semangat Kerja 

10. Mengutamakan  

pekerjaan 

Sumber : Manajemen Kinerja (Wibowo 2015, 100) Yang dikutip Cindyana 

Dewi (2020), Aprissa (2022) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan dipergunakan pada penelitian ini 

yaitu data yang sudah dikumpul melalui kuesioner dan selanjutnya hendak 

dianalisis dengan memakai program SPSS 25, dan dapat dilaksanakan 

pengujian yaitu : 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Teknik analisis data merupakan tahapan bagaimana data yang 

dikumpulkan wajib melakukan dianalisis terlebih dahulu agar 

mendapatkan hasil penelitian. Dalam hal ini permasalahan penelitian 

dipecahkan dengan menggunakan : 

a. Analisa Deskripsi Data 

Menurut (Sinambela and Sinambela 2021, 313) yang dikutip oleh 

(Marcelrino, 2023) menyatakan bahwa :  
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Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menguraikan data yang telah 

dihimpun sebelumnya tanpa adanya maksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku secara umum. 

b. Frekuensi Data 

     Data yang sudah ada kadang kala dalam jumlah yang tergolong 

banyak akibatnya kita pun menjadi sulit untuk mengetahui jenis dan 

cirinya. Supaya dapat memudahkan ciri-cirinya.dalam menganalisis, 

data dalam penelitian ini perlu diorganisir dengan meringkas data 

tersebut ke dalam kelompok-kelompok data menurut ciri-cirinya. 

2. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah valid atau tidakya 

sebuah kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid apabila pernyataan 

kuesioner tersebut mampu untuk menyatakan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner tersebut. Data yang valid dalam sebuah penelitian adalah data 

yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Ada beberapa 

metode yang digunakan dalam uji validitas, salah satunya adalah 

metode korelasi product moment pearson dengan rumus sebagai 

berikut: 

r = 
n(∑XiYi)−(∑XiYi)

√[n∑Xi
2−(∑Xi)2[n∑Yi

2−(∑Yi)2]

 

Sumber : Sugiyono 



53 

 

Keterangan : 

r = Koefisien korelasi (validitas) 

n = Jumlah individu dalam sampel 

Xi = Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item. 

Yi = Skor total yang diperoleh subjek dalam setiap item. 

∑Xi = Jumlah skor dalam variable Xi 

∑Yi = Jumlah skor dalam variable Yi 

∑Xi
2
 = Jumlah kuadrat masing-masing skor Xi 

∑Yi
2
 = Jumlah kuadrat masing-masing skor Yi 

∑XiYi = Jumlah skor dalam variable Xi dan Yi 

 

3. Uji Reliabilitas 

menurut (Sugiyono 2017,212) yang dikutip oleh (Billy, 2019) 

menyatakan bahwa indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 

pengukur dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat ukur dipakai 

dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang 

diperoleh relative konsisten. Maka alat ukur tersebut reliable, atau 

dengan kata lain realibilitas menunjukan konsisten suatu alat ukur di 

dalam mengukur gejala yang sama. 

Untuk mengukur reliabilitas data dalam penelitian ini, menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

ri = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑σb𝑏
2

σ𝑡
2 )  
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Sumber : Sugiyono 

Keterangan : 

ri  : Koefisien reliabilitas instrument 

k  : Jumlah butir pertanyaan 

∑σb𝑏
2 : Jumlah varian butir 

σ𝑡
2  : Varian total 

 

Uji reliabilitas diukur dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Apabila koefisien Alpha > taraf signifikansi 60% atau 0,6 maka 

kuisioner tersebut realibel. 

2. Apabila koefisien Alpha < taraf signifikansi 60% atau 0,6 maka 

kuisioner tersebut tidak reliabel. 

Tabel III-4 

Standar Reliabilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,00 – 0,20 Sangat tidak reliabel 

0,21 – 0,40 Tidak reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup reliabel 

0,61 – 0,80 Reliabel 

0,81 – 1,00 Sangat reliabel 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik memiliki fungsi untuk mengetahui ada 

tidaknya ketidaknormalan pada model regresi. Model regresi linier 
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dapat disebut sebagai model yang baik jika didalam model tersebut 

normal yang berarti tidak adanya multikoliniearitas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas agar memperoleh model regresi dengan estimasi 

yang tidak bisa dan pengujiannya dapat dipercaya. 

a. Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual 

yang terdistribusi secara normal. Dan beberapa metode uji 

normalitas dilalukan dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal yang terletak di grafik normal ¬P-P Plot regression 

standardized residual atau dengan uji One Sampel Kolmogorov-

Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut :  

a. Sig > 0,05 = residual menyebar normal. 

b. Sig < 0,05 = residual menyebar tidak normal 

b. Uji Multikolinearitas 

Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebas. 

Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisien korelasi 

tidak tertentu dan tingkat kesalahan menjadi sangat besar. Dan cara 

untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas yaitu 

adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance, apabila nilai VIF < 10 dan  Tolerance > 0,1 maka 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Pada regresi yang baik seharusnya tidak akan terjadi 

heteroskedastisitas. Penentuan kriteria terjadinya heteroskedastisitas 

atau tidak dapat dilihat dari penyebaran suatu data dengan syarat : 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angaka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

5. Uji Model Statistik 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Dalam penelitian ini analisis regresi sederhana digunakan 

untuk menentukan seberapa kuatnya pengaruh variabel bebas (X) 

Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja Dan Motivasi Kerja terhadap 

variabel terikat (Y) Kinerja Karyawan. 

Selain itu, dengan analisis regresi sederhana maka akan 

diketahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah positif atau negatif. Dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apakah nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Rumus regresi 

linear sederhana yaitu : 
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan : 

X  = Variabel independent 

α  = Konstanta (nilai ‘Y’ apabila X = 0) 

b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi linier berganda merupakan suatu persamaan 

regresi yang variabel bebasnya lebih dari satu variabel. Dalam 

prediksi persamaan linier berganda ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel Beban Kerja, Stres Kerja, dan Motivasi 

Kerja terhadap variabel Kinerja Karyawan. Bentuk umum 

persamaan regresi linier berganda yaitu : 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 

  Keterangan : 

  Y     = Kinerja Karyawan 

  X1     = Beban Kerja 

  X2     = Stres Kerja 

  X3     = Motivasi Kerja 

  𝛽1𝛽2𝛽3     = Koefisien Regresi 

c. Koefisien Korelasi 

Analisa korelasi merupakan bagian integral dalam peramalan. 

Peramalan dilakukan berdasarkan data yang diolah 
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denganmenggunakan statistik yang sesuai untuk dapat menguji 

keabsahan data. Jika peramalan tidak diolah menggunakan data 

yang sesuai maka kita tidak memperoleh kesimpulan yang baik. 

Rumusan koefisien korelasi adalah sebagai berikut : 

r =  

n(∑XiYi)−(∑XiYi)

√[n∑Xi
2−(∑Xi)2[n∑Yi

2−(∑Yi)2]

 

Sumber : Sugiyono 2017, 80 

Menurut (Sugiyono 2019, 184) terdapat ketentuan-ketentuan dalam 

analisis koefisien korelasi antar variabel yang diklasifikasikan 

menjadi 5 indikator : 

Tabel III-5 

Indikator Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Hubungan sangat rendah 

0,20 – 0,399 Hubungan rendah 

0,40 – 0,599 Hubungan sedang 

0,60 – 0,799 Hubungan kuat 

0,80 – 1,000 Hubungan sangat kuat 

 

Dengan melihat ketentuan-ketentuan yang ada seperti 

dijelaskan diatas, maka dapat diketahui seberapa besar pengeruh 

dari variabel Beban Kerja, Stres Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap 

variable Kinerja Karyawan Pada Pt. Bintang Medika Bersama 

d. Koefisien inasi 

 Rumusan untuk mencari koefisien determinasi dengan empat 

variabel independent adalah : 
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Ry. x1. x2. 𝑥3 =

√
(𝑟𝑦x1)2 + (𝑟𝑦x2)2(𝑟𝑦x3)2−2.(𝑟𝑦x1).(𝑟𝑦x2).(𝑟𝑦x3).(𝑟𝑦x1x2𝑥3) 

1− (𝑟x1x2𝑥3)2  

Sumber : Sugiyono 2017, 80 

 

  Keterangan : 

  y : Kinerja Karyawan 

  𝑥1 : Beban Kerja 

  𝑥2 : Stres Kerja 

𝑥3 : Motivasi Kerja 

  Yang mana : 

  𝑟𝑦𝑥
1
   : Korelasi Product Moment antara 𝑋1 dengan Y 

  𝑟𝑦𝑥
2
   : Korelasi Product Moment antara 𝑋2 dengan Y 

  𝑟𝑦𝑥
3
   : Korelasi Product Moment antara 𝑋3 dengan Y 

  𝑅𝑥1𝑥
2

𝑥3 : Korelasi Product Moment antara 𝑋1𝑋2𝑋3 

  Dengan kesimpulan: 

a. Jika 𝑅2  = 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independent terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika 𝑅2 = 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independent terhadap variabel dependen 

adalah sempurna. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah 

tertentu yang diteliti. Sedangkan untuk menguji keterkaitan 
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koefisien, maka dapat di uji melalui uji t dan untuk menghitung uji 

t, peneliti menggunakan alat bantu berupa SPSS versi 25. Adapun 

rumus untuk menguji hipotesis : 

Perumusan hipotesis sebagai berikut : 

𝐻o : β = 0 (tidak ada hubungan antara x dan y) 

𝐻a  : β > 0 (ada hubungan positif antara x dan y) 

𝐻o : β < 0 (ada hubungan negatif antara x dan y) 

𝐻o : β ≠ 0 (ada hubungan antara x dan y) 

Untuk menguji hipotesis nol (𝐻o) kriterianya sebagai berikut : 

1. Bila nilai thitung > nilai ttabel, maka 𝐻o ditolak dan 𝐻a  

diterima, artinya variabel bebas (X) berpengaruh secara 

signifikasi terhadap variabel terkait (Y). 

2. Bila nilai thitung < nilai ttabel, maka 𝐻o  diterima dan 𝐻a   

ditolak, artinya variabel bebas (X) tidak berpengaruh secara 

signifikasi terhadap variabel terkait (Y). 

Dalam pengujian menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 

95% sedangkan a = 5%. 

Apabila 𝐻o diterima, maka hal ini menunjukan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen dan sebaliknya apabila 𝐻o ditolak, maka 

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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b. Uji F 

Uji pengaruh simultan (f test) yaitu pengujian yang digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel independent secara bersama-

sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Uji F pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independent atau 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terkait. 

Adapun rumus untuk pengujian F yaitu : 

 F = 
𝑅2/ 𝐾

(1−𝑅2)(𝑛−𝑘−1)
 

Sumber : Sugiyono 2017, 80 

Keterangan : 

𝑅2: Koefisien korelasi ganda 

K : Jumlah variabel independent 

N : Jumlah anggota sampel 

Untuk pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan 

besarnya nilai Fpenelitian dengan nilai Ftabel dengan cara : 

1. Menghitung Fpenelitian yang didapatkan melalui kolom F pada 

tabel anova yang didapatkan dari output program SPSS. 

2. Menghitung nilai Ftabel dengan tarif signifikasi tertentu. 

3. Menggunakan kriteria hipotesis sebagai berikut : 

a. Jika Fpenelitian > nilai Ftabel, maka 𝐻o ditolak dan 𝐻a diterima. 

b. Jika F penelitian < nilai Ftabel, maka 𝐻o diterima dan 𝐻a ditolak. 

4. Mengambil keputusan apakah 𝐻o atau 𝐻a yang diterima 

 


